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BPR Pantura Abadi termasuk dalam kategori BPRKU 2 dengan Modal Inti lebih dari Rp.15 milyar 
dan kurang dari Rp.50 milyar sesuai dengan POJK No.51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 
Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik, dan tahun 
2025 BPR Pantura Abadi  melaporkan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dengan  
memprioritaskan pertumbuhan penyaluran kredit pada segmen kegiatan usaha UMKM seiring 
dengan kebijakan-kebijakan Pemerintah. 
Dalam mengembangkan usaha, BPR juga ikut berkontribusi membangun ekonomi nasional dan 
sebagai lembaga jasa keuangan berkewajiban untuk mendukung program Pemerintah yang dalam 
pelaksanaannya harus menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan sebagai bentuk komitmen 
nyata dengan menyediakan sumber pendanaan untuk melakukan mitigasi maupun adaptasi 
perubahan iklim. 

 
I. RINGKASAN EKSEKUTIF 

Laporan keuangan berkelanjutan tahun 2024 – 2028 disusun berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa  Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Keuangan , Emiten dan Perusahaan Publik 

 

1. Pencapaian Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 

Pencapaian program Rencana Keuangan Berkelanjutan BPR Pantura Abadi tahun 2025 

memiliki tujuan untuk meningkatkan tata kelola bank dengan mengintegritaskan aspek 

sosial dan lingkungan hidup serta peningkatan portofolio kredit pada kegiatan usaha 

berwawasan lingkungan 

 

2. Visi dan Misi 

 

a. Visi dalam implementasi Keuangan Berkelanjutan BPR Pantura Abadi adalah :  

 Menjadi salah satu BPR yang  dikagumi  tumbuh kembang  dengan  menerapkan 

Tata Kelola perusahaan yang baik 

b. Misi dalam implementasi Keuangan Berkelanjutan BPR Pantura Abadi adalah :  

 Menyediakan jasa keuangan dan pembiayaan bagi UMKM dengan kualitas 

layanan terbaik 

 Mengutamakan kepuasaan nasabah dan hubungan jangka Panjang yang saling 

menguntungkan 

 Memberikan nilai terbaik kepada para pemangku kepentingan 

 

3. Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 

Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjtan BPR Pantura Abadi adalah peningkatan 
kualitas tata Kelola bank dengan mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan hidup 
serta peningkatan portofolio kredit pada kegiatan usaha berwawasan lingkungan. 
 

 

4. Program yang akan Dilaksanakan 

4.1. Rencana aksi 1 tahun  

No Uraian Kegiatan 

1 
Penugasan tugas pokok dan fungsi kepada unit kerja yang ditunjuk 

untuk pengelolaan Keuangan Berkelanjutan 
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2 Pelaksanaan edukasi internal terkait Aksi Keuangan Berkelanjutan 

3 

Memprioritaskan penyaluran kredit pada segmen usaha UMKM, dengan 

meningkatkan pertumbuhan kredit untuk tahun 2025 sebesar 7.66% 

atau 10 M 

 

4.2. Rencana aksi 5 tahun 

No Uraian Kegiatan 

1 
Pengembangan SDM unit kerja khusus untuk mengelola fungsi 

keuangan berkelanjutan 

2 
Mewujudkan penerapan Keuangan Berkelanjutan yang mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan 

3 Memberikan layanan yang baik dan profesional kepada nasabah 

4 Menciptakan reputasi BPR yang baik 

 
 

5. Alokasi Sumber Daya 

Alokasi sumber daya  untuk melaksanakan kegiatan rencana aksi keuangan 

berkelanjutan tersebut membutuhkan dana yang bersumber dari internal perusahaan 

dan kegiatan tersebut  akan dikelola oleh unit kerja keuangan berkelanjutan yang 

didukung oleh seluruh divisi yang dimiliki BPR. 

 

6. Pihak yang Menjadi Penanggung Jawab Pelaksanaan Program Keuangan 

Berkelanjutan 

Pihak yang bertanggung jawab terhadap implementasi  Keuangan Berkelanjutan, BPR 

Pantura menunjuk Satuan Kerja yang bertanggung jawab pada pelaksanaan Keuangan 

Berkelanjutan.  Adapun rincian unit kerja dan pejabat yang berkaitan dengan penerapan 

aksi keuangan berkelanjutan adalah sebagai berikut  : 

 

Pejabat Tugas dan Tanggung Jawab 

Dewan Komisaris Bertanggung jawab terhadap Pengawasan Penyusunan 

Rencana & Pelaksanaan Program Aksi Keuangan 

Berkelanjutan 

Direksi Bertanggung jawab terhadap pengelolaan Program 

Aksi Keuangan Berkelanjutan secara keseluruhan 

Marketing a. Memproyeksikan pertumbuhan penghimpunan 

dana dan penyaluran dana 

b. Merealisasi penghimpunan dana & penyaluran 

dana 
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c. Pelaporan realisasi penghimpunan dana & 

penyaluran dana 

d. Mengelola pelaksanaan program aksi keuangan 

berkelanjutan bank 

Manajemen Risiko a. Menyusun Pedoman Kebijakan Keuangan 

Berkelanjutan 

b. Menyusun Standar Prosedur Operasional aksi 

Keuangan berkelanjutan 

c. Melakukan monitoring risiko kredit dan risiko 

lainnya terkait penerapan aksi keuangan 

berkelanjutan bank 

SDM Melakukan peningkatan kualitas SDM terkait program 
aksi keuangan berkelanjutan 

IT Melakukan penyesuaian sistem teknologi dan 
pelaporan keuangan berkelanjutan 

Kepatuhan dan Manajemen 

Risiko 

Memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan program 
aksi keuangan berkelanjutan terkait dengan 
kesesuaian ketentuan 

Accounting/Pembukuan a. Memberikan support penyusunan rencana 

anggaran kegiatan 

b. Melakukan pencatatan transaksi atas 

pelaksanaan program aksi keuangan 

berkelanjutan 

Audit Internal Memonitoring dan memeriksa kebenaran pelaksanaan 
program aksi keuangan berkelanjutan 

 

 

II. PROSES PENYUSUNAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN 

 

1. Rujukan yang digunakan sebagai acuan dalam menyusun Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan, yaitu :  

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan 

Publik. 

b. Roadmap Keuangan Berkelanjutan Tahap II di Indonesia 2021 – 2025.  

 

2. Keterlibatan Para Pihak penyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 

Penyusunan rencana aksi keuangan berkelanjutan ini disusun oleh Direksi dan disetujui 

oleh Dewan Komisaris. 
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III. FAKTOR PENENTU RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN 

1. Rencana strategis bisnis 
Terkait dengan rencana strategis bisnis BPR Pantura Abadi menyesuaikan dengan 
kondisi pasar saat ini dan akan terus mengembangkan produk-produk yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat sekitar kantor oleh karena itu BPR Pantura  akan 
membantu kredit UMKM sesuai dengan arah dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 
dan pertumbuhan ekonomi secara nasional. 
Untuk menunjang hal tersebut BPR Pantura Abadi  akan melaksanakan pelatihan-
pelatihan kepada para pegawai agar dapat menyesuaikan dengan arah kebijakan 
ekonomi dan dapat meminimalisir risiko yang akan timbul dikemudian hari. 
Menyesuaikan dengan kebutuhan pasar maka BPR akan fokus pada peningkatan laba 
dan selalu memperhatikan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan sesuai arahan OJK 
dengan cara : 
a. Penyesuaian prosedur penyaluran kredit 
b. Melakukan analisa kredit yang lebih mendalam 
c. Menjaga kualitas kredit  
d. Selalu menjalankan prinsip kehati-hatian 

 
2. Kapasitas organisasi 

a. Kepengurusan 
Saat ini BPR Pantura Abadi telah memiliki jumlah pengurus yang lengkap, yaitu 2 
(dua) anggota Direksi dan 2 (dua) anggota Dewan Komisaris. 
 

b. Sumber Daya Manusia 
Upaya untuk mencapai visi dan misi Bank dilakukan dengan pengelolaan sumber 
daya manusia dan sesuai dengan nilai-nilai inti BPR Pantura Abadi, SDM adalah 
kekuatan kami , setiap karyawan menjadi aset berharga yang secara berkelanjutan 
perlu ditingkatkan antara lain dalam hal kompetensi dan sikap kerja dan 
profesionalisme  dengan mengikutsertakan SDM dalam pelatihan-pelatihan sesuai 
dengan kebutuhan.  
 

3. Kondisi keuangan dan kapasitas teknis 
BPR Pantura Abadi saat ini memiliki modal cukup kuat dan akan mengalokasikan dana 
dan penyaluran kredit dengan jumlah cukup untuk memulai komitmen dalam rangka 
penerapan program aksi keuangan berkelanjutan dan dari segi teknis BPR Pantura Abadi 
telah memiliki kapasitas yang mencukupi untuk menjalankan rencana keberlangsungan 
dan memenuhi target perusahaan dan akan terus dievaluasi secara berkesinambungan 
dan menyesuaikannya. 

 
4. Kerjasama dengan pihak eksternal 

BPR Pantura Abadi dalam menjalin kerjasama dengan pihak-pihak eksternal tetap 
memperhatikan program  keuangan berkelanjutan. 
 

5. Strategi komunikasi 
Strategi komunikasi yang diterapkan BPR Pantura Abadi  adalah aktif dan partisipatif. 
Penerapan strategi komunikasi selalu memperhatikan budaya sopan santun untuk 
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. 
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6. Sistem monitoring, evaluasi, dan mitigasi  

Sistem monitoring dan evaluasi untuk menilai kemajuan secara keseluruhan, meliputi : 
a. Pejabat, pegawai, dan/atau unit kerja yang bertanggungjawab terhadap monitoring 

dan evaluasi. Pelaksanaan Evaluasi Rencana Aksi Keluangan Berkelanjutan berada 
dibawah Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.  Selain itu juga dilakukan 
pengawasan oleh Dewan Komisaris sehingga segala sesuatunya bisa diselesaikan 
dengan mitigasi yang baik. 

b. Penentuan waktu untuk mengukur realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan, 
evaluasi dilakukan secara berkala, yaitu triwulanan, semesteran dan tahunan 

c. Tindak lanjut dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 
Dalam hal Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan belum dapat terimplementasi 
sesuai harapan dan timeline yang direncanakan, maka Bank akan melakukan 
tindaklanjut sebagai berikut : 
 Mengkaji ulang indikator kinerja yang dipergunakan untuk tahun-tahun 

berikutnya. 
 Melakukan revisi atas Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dengan 

mempertimbangkan kelemahan pada penyusunan sebelumnya. 
 

7. Kebijakan pemerintah 
BPR Pantura Abadi selalu melakukan pemantauan terhadap peraturan dan/atau 
kebijakan pemerintah terkait dengan kegiatan usaha atau program yang dijalankan dan 
melaksanakan penyesuaian apabila  ada perubahan peraturan dan/atau kebijakan 
Pemerintah. 

 
 
IV. PRIORITAS DAN URAIAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN 

a. Dasar Pemikiran 

Untuk tercapainya program keuangan berkelanjutan, pembentukan dan penguatan 

organisasi perusahaan menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan keuangan 

berkelanjutan beserta penerapan dan implementasinya. Komitmen serta dukungan 

dari Manajemen merupakan salah satu faktor utama yang menjadi penentu dari 

terlaksananya program-program yang telah direncanakan. 

 

b. Kegiatan 

No Uraian Kegiatan 
Periode 

Awal 

Periode 

Akhir 

Sumber Daya 

yang 

Dibutuhkan 

Penanggu

ng Jawab 

Kegiatan 

1 

Pelatihan 

Penerapan 

Keuangan 

Berkelanjutan 

01/01/2025 31/12/2025 

Pelatihan 
dilakukan oleh 
pihak internal 
maupun 
eksternal. 
Anggaran 
menggunakan 
biaya pelatihan 
& pendidikan 

HRD 
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2 

Sosialisasi 

mengenai Prinsip 

Keuangan 

Berkelanjutan 

01/01/2025 31/12/2025 

Pelatihan 
dilakukan oleh 
pihak internal 
maupun 
eksternal. 
Anggaran 

menggunakan 

biaya pelatihan 

& pendidikan 

HRD 

c. Sumber Daya

Sumber daya manusia untuk Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan ini

menggunakan sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan. Penambahan

sumber daya manusia melihat perkembangan yang terjadi di masa depan

d. Sistem Evaluasi Pelaksanaan Program

Evaluasi pelaksanaan program di BPR Pantura Abadi menggunakan sistem evaluasi

yang dilakukan dengan melihat indikator dan timeline yang ditetapkan oleh unit

kerja terkait

e. Tantangan dan Rencana ke Depan
BPR Pantura Abadi menghadapi tantangan terutama berasal dari adanya perubahan
kebijakan pemerintah.

V. TINDAK LANJUT RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

Sistem monitoring dan evaluasi untuk menilai kemajuan secara keseluruhan, meliputi: 
1. Direktur yang membawakan fungsi kepatuhan melakukan evaluasi setiap periode akhir

kegiatan, dan sistem eveluasi dan pelaksanaan program aksi rencana keuangan

berkelanjutan bertujuan untuk memantau efektivitas pelaksanaan dan pencapaian

program aksi, termasuk tindakan yang harus dilakukan dalan hal terdapat permasalahan

dalam pelaksanaan dan pencapaian rencana jangka pendek maupun jangkga Panjang.

2. Mengukur realisasi rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dilakukan dengan melakukan

evaluasi  secara berkala, dan pelaksanaannya yaitu per triwulanan.

3. BPR akan melakukan tindak lanjut dengan mengkaji ulang indikator kinerja yang ada

dan melakukan revisi atas Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan dengan

mempertimbangkan kelemahan pada penyusunan sebelumnya.
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4. Untuk memitigasi risiko yang ditimbulkan dari pelaksanaan keuangan berkelanjutan, BPR  

melakukan mitigasi yang dapat dikaitkan dengan 4 (empat) risiko BPR sebagaimana 

aturan OJK atas profil risiko BPR, yaitu Risiko Kredit, Risiko Operasional, Risiko 

Kepatuhan dan Risiko Likuditas 

 

 

 
Jakarta, 10 Desember 2024 

Disusun oleh: 
 
 
 
 
 
 

Henry Chandra 
Direktur Utama 

 
        Disetujui oleh: 

 
 
 
 

 
                         Erny Utama               Kartika Dewi 

Komisaris Utama        Komisaris 


